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ABSTRAK 

 

 

Upah mengupah merupakan bentuk tolong menolong 

antara sesama manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Dalam ajaran Islam upah mengupah harus sesuai dengan syariat 

Islam, baik dari segi syarat dan rukunnya. Sistem upah 

mengupah yang tidak sesuai dengan syarat dan rukunnya akan 

mengakibatkan tidak sahnya akad upah mengupah. Dimana 

dalam praktiknya pemilik usaha meminta bantuan kepada para 

buruh untuk membungkus garam. Dalam pemberian upah 

pekerja tersebut yaitu upah berupa hasil kerja. Namun pada saat 

pembayaran upah terdapat pemotongan upah tanpa 

sepengetahuan pekerja dan keterlambatanya pemberian upah.  

 Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah 

yang diajukan dalam penelitian tersebut yaitu: Bagaimana 

pelaksanaan pembayaran upah buruh pembungkus garam di 

Kelurahan Way Dadi Kecamatan Sukarame Bandar Lampung 

dan bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap pelaksanaan 

pembayaran upah buruh pembungkus garam di Kelurahan Way 

Dadi Kecamatan Sukarame Bandar Lampung. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui praktik pelaksanaan pembayaran upah 

buruh pada pabrik garam KK di Kelurahan Way Dadi 

Kecamatan Sukarame Bandar Lampung dan tinjauan hukum 

Islam terhadap pelaksanaan pembayaran upah buruh pabrik 

garam KK tersebut. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian field reseacrh 

yang bersifat deskriptif. Data primer diperoleh hasil wawancara 

terhadap responden yakni 1 orang pemilik usaha garam KK dan 

5 orang pekerja. Metode dalam pengumpulan data adalah: Data 

primer wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data sekunder 

yaitu dengan cara membaca buku, artikel, jurnal, dan majalah. 

Sedangkan untuk menganalisis data yang telah terkumpul, 

peneliti menggunakan metode kualitatif pendekatan yang 

berpangkal dari peristiwa khusus dan menghasilkan kesimpulan 

yang bersifat umum. 



 

 iii 

  Berdasarkan hasil penelitian dapat ditemukan bahwa dalam 

praktik pembayaran upah di Home Industry Garam KK 

Kelurahan Way Dadi Kecamatan Sukarame Bandar Lampung 

memakai sistem hasil kerja, yaitu pemberian upah yang di 

dasarkan atas perhitungan imbalan suatu pekerjaan secara 

menyeluruh. Dan sistem pembayarannya dilakukan perhari, 

perolehan upahnya dibayarkan berdasarkan hitungan banyaknya 

garam yang dibungkus. Tinjauan hukum Islam terhadap 

pelaksanaan pembayaran upah pembungkus garam, bahwa 

pelaksanaan pembayaran yang terjadi di Home Industry garam 

KK banyak yang bertentangan dengan aturan hukum Islam yang 

ada, seperti misalnya tidak adanya kepastian tanggal 

pembayaran upah, pemotongan upah tanpa sepengetahun 

pekerja, upah yang tidak dibayarkan secara langsung sangat 

bertentangan dengan aturan hukum Islam.  
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 vii 

MOTTO 

 

 

رَهُأ قَ ب لَُ أَنُ  يََِفُ  عَرَقهُُُ  جِيراَلأاَأَع طوُ ج 
“Berikan kepada seseorang upahnya sebelum keringatnya kering.” 

(HR. Ibnu Majah, shahih) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal guna untuk mempermudah mendapatkan 

informasi serta gambaran yang jelas dalam mengartikan kalimat 

judul maka perlu adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna 

dari beberapa yang terkait dengan tujuan penelitian ini. Dengan 

penegasan judul tersebut diharapkan tidak akan terjadi 

kesalahpahaman dalam memahami maksud dan tujuan serta ruang 

lingkup terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas dengan 

judul adalah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan 

Pembayaran Upah Buruh Pembungkus Garam” (Studi Kasus 

di Kelurahan Way Dadi Kecamatan Sukarame Bandar Lampung). 

Adapun beberapa istilah terdapat dalam judul adalah sebagai 

berikut : 

Tinjauan adalah hasil meninjau; pandangan; pendapat; (sesudah 

menyelidiki, mempelajari, dan sebagainya).
1
 Sedangkan tinjauan 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah cara pandang 

umat islam terhadap permasalahan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan pembayaran upah di dalam suatu pekerjaan. 

Hukum Islam adalah hukum-hukum yang berkaitan dengan 

tindakan manusia dalam persoalan-persoalan keduniaan dalam 

persoalan jual beli, utang piutang, upah mengupah, dan sewa 

menyewa.
2
  

Proses, cara, perbuatan melaksanakan pembayaran (rancangan, 

keputusan, dan sebagainya).
3
 

Upah atau ijarah menurut islam adalah penukaran, atau 

pemilikan manfaat atau menjual tenaga dengan imbalan berupa 

                                                           
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Edisi Kedua (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), h. 1060. 
2 Ibid, h, 4. 

 3 Nur Kholif Hazim, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru, ( Surabaya: 

Terbit Terang, 1994). 
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bentuk materi di dunia dan bentuk pahala di akhirat sebagai 

penggantinya.
4
 

Buruh adalah “orang yang bekerja untuk orang lain untuk 

mendapatkan upah”.
5
 Sedangkan buruh pembungkus garam yaitu 

seseorang yang bekerja membungkus garam di pabrik untuk 

mendapatkan upah.  

Berdasarkan beberapa pengertian dan istilah-istilah di atas maka 

dapat dimengerti bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi ini 

adalah Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Pembayaran 

Upah Buruh Pembungkus Garam (Studi Kasus di Kelurahan Way 

Dadi Kecamatan Sukarame Bandar Lampung). Maksud dari judul 

penelitian tersebut diatas adalah untuk memberikan kejelasan 

terhadap pelaksanaan pembayaran upah.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Allah SWT menciptakan manusia sebagai mahluk sosial dimana 

sesama manusia hidup saling membutuhkan antara satu dengan 

yang lainnya. Allah SWT juga mengatur hubungan antara manusia 

dengan Allah dalam menegakkan hablum minannas yang keduanya 

merupakan misi dari kehidupan manusia yang diciptakan sebagai 

khalifah di atas bumi. Hubungan sesama manusia ini bernilai 

sebagai ibadah apabila dilaksanakan sesuai dengan petunjuk Allah 

sebagaimana telah di uraikan dalam Islam.
6
 

Muamalah secara umum bermakna sebagai aturan-aturan Allah 

SWT yang mengatur hubungan sesama manusia sebagai mahluk 

sosial dalam segala urusan yang bersifat duniawi. Sebagai mahluk 

sosial manusia membutuhkan bantuan satu sama lain, karena 

manusia tidak bisa hidup tanpa adanya peran orang lain. Adanya 

ketergantungan seperti ini, maka manusia dalam menjalani 

                                                           
4 Hendi Suhendi,  Fiqh Mu‟amalah, (Jakarta:PT. Raja GrafindoPersada, 

2005), h. 15. 
5 Endah Pujiastuti, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan (Semarang: University 

Press, 2008), h.71. 
6 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh( Jakarta: Kencana, 2003), h.175. 
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kehidupannya perlu adanya hubungan baik antar sesama manusia.
7
 

Maka hukum-hukum syara‟ yang bersifat praktis (amaliah) yang 

diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci yang mengatur 

keperdataan seseorang dengan orang lain dalam soal 

perekonomian. 

Dalam Fiqh Muamalah hubungan antara sesama manusia 

meliputi, jual-beli, pinjam-meminjam, simpan barang atau uang, 

kerjasama dagang, pungutan, sewa-menyewa, upah mengupah, 

perseroan atau perkongsian, gadai, utang piutang, jasa penitipaan, 

dan lain sebagainya, tidak ada seorang pun yang dapat memenuhi 

kebutuhan tanpa adanya bantuan orang lain, oleh karna itulah 

mereka bekerjasama dengan cara bermuamalah.
8
 

Upaya untuk memenuhi kebutuhan yang beragam tidak 

mungkin kiranya manusia dapat memenuhi kebutuhannya dengan 

sendiri, sehingga ia membutuhkan orang lain untuk saling berbagi 

kemanfaatan di dalam segala urusan. Agama Islam sendiri 

mengajarkan kepada seluruh umat manusia untuk saling tolong 

menolong (ta‟awun), menyayangi (muwadah), dan persaudaraan 

(ikha‟). 

Salah satu bentuk muamalah yang sering terjadi adalah kerja 

sama antara sesamanusia yang satu dipihak penyedia jasa atau 

tenaga yang disebut dengan buruh dan dipihak lainya sebagai 

penyedia lapangan pekerjaan disebut dengan majikan untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan dengan ketentuan pihak buruh 

mendapatkan upah dari penyedia lapangan pekerjaan. Kerjasama 

dengan literatur fiqh disebut dengan Ijarah Al- A‟mal yaitu sewa 

menyewa jasa tenaga manusia dengan adanya imbalan.
9
 

Upah mengupah (Ijarah) merupakan salah satu bentuk aspek 

kegiatan kontrak kerja dalam kegiatan Fiqh Muamalah, yaitu 

                                                           
7 Bunyana Sholihin, Kaidah Hukum Islam Dalam Tertib Dan Fungsi Legislasi 

Hukum Dan Perundang-Undangan, Cetakan ke-1 ( Yogyakarta : Kreasi Total Media, 

2016), h. 11 
8 Imam  Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer, Cetakan ke-1 ( Jakarta : PT 

RajaGrafindo Persada, 2016), h. 241. 
9 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah,Cetakan ke-3 ( Jakarta : Prenadamedia 

Group, 2015), h.388. 
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dilakukannya dengan memperkerjakan seseorang untuk melakukan 

suatu pekerjaan dengan ganti upah sebagai konpensasinya. Dalam 

praktiknya, selalu berkaitan dengan suatu manfaat yang dituju, 

tertentu dan jelas pekerjaannya, bersifat mubah, jelas waktunya dan 

dapat dimanfaatkan dengan imbalan tertentu, baik dengan cara 

mendahulukan upahnya maupun dengan mengakhirkannya.
10

 

Upah atau gaji adalah hak pemenuhan ekonomi bagi pekerja 

yang menjadi kewajiban oleh para majikan atau pihak yang 

mempekerjakan. Pekerja berhak mendapatkan upah atas segala 

sesuatu yang dilakukannya. Dalam hal ini pemberian upah kepada 

para pekerja atas jerih payah dan usaha yang telah dilakukan 

merupakan kewajiban dalam syariah. Hukum Islam menganjurkan 

agar majikan memberikan upah yang sesuai dengan kebutuhan 

pokok termasuk pendidikan, pengobatan dan keselamatan kerja 

agar pekerja dapat hidup layak dalam masyarakat.
11

 

Pada prinsipnya setiap orang yang bekerja akan mendapatkan 

imbalan dari apa yang dikerjakannya dan pihak masing-masing 

tidak akan dirugikan. Sehingga terciptalah suatu keadilan diantara 

mereka, hal ini dijelaskan dalam Al-Qur‟an surah At- Taubah: 105, 

yang berbunyi :  

ممُْؤْمِنوُنَ ۖ 
 
ۥ وَٱ لكَُُْ وَرَسُولُُُ ُ عََْ للَّه

 
لوُا۟ فسََيَََى ٱ عَْْ

 
وَقُلِ ٱ

ئكُُُ تِمَا كُنتُُْ تعَْمَلوُنَ  ِّ دَةِ فيَُنبَ هَ َٰ مشه
 
لَى  عَ َٰ لِِِ ٱ مغَْيْة وَٱ ِ

ونَ ا دُّ  وَسَتَُُ

Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, 

dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui 

yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa  

yang telah kamu kerjakan.” 

Ayat di atas menegaskan bahwa Bekerjalah kamu, demi karna 

Allah SWT semata dengan amal dan saleh yang bermanfaat, baik 

                                                           
10 Sanjaya M Iqbal, “Praktik Upah-Mengupah Perbaikan Printer Cabang 

Barabai Dari Tinjauan Hukum Islam” (Skripsi, UIN Antasari, 2011), 1. 
11 Rachmat Safe‟I, Fiqh Muamalah (Jakarta : Raja Grafindo Persada,2010), 

h.122.  
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itu untuk diri kita maupun untuk orang lain maka Allah akan 

melihat yakni menilai dan memberikan ganjaran amal kamu itu.
12

 

Merajuk dari pengertian ayat di atas dimana kita dianjurkan 

untuk bekerja seperti halnya memberi pekerjaan kepada orang lain. 

Adapun mengenai upah yang tertuang dalam Al-Qur‟an surah Az- 

Zumar ayat 35 , yang berbunyi :  

زيََُِمْ ٱَجْرَهُُ تِبحَْسَنِ  لوُا۟ وَيََْ ى عَِْ ِ لَّه
 
ُ عَنْْمُْ ٱَسْوَٱَ ٱ للَّه

 
مِيُكَفِّرَ ٱ

ى كََهوُا۟ يعَْمَلوُنَ  ِ لَّه
 
 ٱ

“Agar Allah menghapus perbuatan mereka yang paling buruk 

yang pernah merekalakukan dan memberi pahala kepada mereka 

dengan yang lebih baik daripada apa yang mereka kerjakan”. 

Pada dasarnya setiap orang yang melakukan pekerjaan akan 

mendapatkan imbalan dari setiap apa yang telah dikerjakan 

sehingga tidak akan terjadi kerugian diantara keduanya, seperti 

perjanjian kerja yang biasanya dilakukan oleh dua orang (pihak) 

atau lebih. Satu pihak berjanji untuk memberikan pekerjaan dan 

pihak lainnya berjanji untuk melakukan pekerjaan tersebut salah 

satu pihak menghendaki pihak yang lain untuk melakukan 

pekerjaan agar mencapai tujuan tertentu dan pihak yang 

menghendaki bersedia untuk memberikan upahnya.  

Pemberian upah (Ujrah) hendaknya berdasarkan akad (kontrak) 

perjanjian kerja, karena akan menimbulkan hubungan kerjasama 

antara buruh dengan majikan yang berisi hak-hak dan kewajiban 

masing-masing pihak. Hak dari satu pihak merupakan kewajiban 

bagi pihak yang lainnya, adanya kewajiban yang paling utama bagi 

majikan adalah membayar upah kepada buruh.  

Kelurahan Way Dadi adalah Desa yang berada di Kecamatan 

Sukarame Bandar Lampung yang merupakan desa dengan sebagian 

penduduknya berprofesi sebagai buruh pabrik, buruh bangunan, 

pedagang, buruh jasa cuci pakaian, dan sebagian ada yang bekerja 

                                                           
12 Dwi Kalimas Siregar, “Penafsiran  M. Quraish Shihab Terhadap Ayat-Ayat 

Upah Dalam  Al-qur‟an” (Skripsi, UIN Sunan KaliJaga Yogyakarta, 2019), 1.  
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sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Kelurahan Way Dadi terdapat 

banyak warga yang masih dalam kondisi prasejahtera yaitu 

pendapatan perkapita rata-rata Rp 1.500.000/bulan. Karena melihat 

gaji yang begitu rendah menuntut masyarakat bekerja lebih giat 

kembali untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarganya, 

dengan bekerja sebagai buruh pembungkus garam. 

Berdasarkan praktek lapangan yang terjadi pada pekerja buruh 

pembungkus garam di Kelurahan Way Dadi Kecamatan Sukarame 

Bandar Lampung tersebut dilakukan dengan cara pengangkatan 

karung garam dari mobil ke dalam pabrik setelah itu para buruh 

mulai mengepakkan garam dari bungkus kecil hingga bungkus 

yang paling besar. Untuk harga perpak garam yang kecil seharga 

Rp. 4000/pak dengan jumlah 10 bungkus garam. Dan harga garam 

yang besar seharga Rp. 8000/pak dengan jumlah 10 bungkus 

garam. Lalu untuk pemberian upah pada setiap buruh sesuai 

dengan hasil kerjanya, untuk 1 orang mendapat upah sebesar Rp. 

300,-/pak.
13

 Kemudian sering kali para buruh mengalami 

pemotongan upah yang tidak sesuai dengan hasil yang didapatkan 

dan sering juga mengalami keterlambatan untuk mendapatkan 

upah. 

Pelaksanaan pengupahan yang terjadi di Kelurahan Way Dadi 

Kecamatan Sukarame Bandar Lampung yaitu pembayaran upah 

yang diberikan kepada buruh sering kali mengalami pemotongan 

tanpa adanya persetujuan dari para buruh dan ketidaktepatan waktu 

pembayaran yang ditentukan pada awal perjanjian, sehingga tidak 

adanya transparansi antara pekerja dengan majikan. Pelaksanaan 

pembayaran upah dilakukan setelah semua garam dibungkus dan 

dipak lalu diperjualbelikan. Sistem seperti ini sudah menjadi 

kebiasaan bagi para buruh pembungkus garam di Desa Way Dadi 

Kecamatan Sukarame Bandar Lampung. Menjadi sebuah kebiasaan 

yang dapat menimbulkan ketidakrelaan dan keikhlasan bagi para 

buruh, karena upah yang diberikan terkadang tidak sesuai dengan 

hasil kerja para buruh.  

                                                           
13 Wawancara dengan peneliti, Bapak Iswadi (Pemilik Pabrik Garam KK), 

Way Dadi Kecamatan Sukarame Bandar Lampung, Pada hari Kamis tanggal 04 

November 2021.   
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Dengan melihat peristiwa yang terjadi di atas pelaksanaan 

pembayaran upah kepada buruh pembungkus garam yang berada di 

Kelurahan Way Dadi Kecamatan Sukarame Bandar Lampung. 

Judul peneliti ini adalah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Pelaksanaan Pembayaran Upah Buruh Pembungkus Garam (Studi 

Kasus di Kelurahan Way Dadi Kecamatan Sukarame Bandar 

Lampung)”. 

 

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas, maka penelitian ini 

difokuskan pada upah buruh pembungkus garam, sedangkan sub-

Fokus pada penelitian ini adalah Tinjauan Hukum Islam pada upah 

pembungkus garam yang ada di Kelurahan Way Dadi Kecamatan 

Sukarame Bandar Lampung.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penulis merumuskan pokok masalah untuk 

dijadikan penelitian dan pengkajian secara ilmiah yaitu sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana Pelaksanaan Pembayaran Upah Buruh Pembungkus 

Garam di Kelurahan Way Dadi Kecamatan Sukarame Bandar 

Lampung ? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan 

Pembayaran Upah Buruh Pembungkus Garam di Kelurahan 

Way Dadi Kecamatan Sukarame Bandar Lampung ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas dapat diambil tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 



 8 

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembayaran upah 

buruh pembungkus garam di Kelurahan Way Dadi Kecamatan 

Sukarame Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Hukum Islam 

terhadap pelaksanaan pembayaran upah buruh pembungkus 

garam di Kelurahan Way Dadi Kecamatan Sukarame Bandar 

Lampung.  

 

F. Manfaat Penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan berguna untuk memberikan informasi 

kontribusi dan pencerahan pemikiran bagi khasanah ilmu 

pengetahuan Hukum Islam, khususnya mengenai masalah upah 

mengupah. 

b. Penelitian ini dapat menjadi gambaran untuk masyarakat di 

Desa Way Dadi dalam melihat sistem bermuamalah mereka 

apakah sudah jelas dengan syariat Agama Islam atau belum. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Agar dapat melengkapi wacana yang berkaitan dengan 

penelitian, maka diperlukan beberapa penelitian terdahulu di 

antaranya : 

Hayatul Nupus judul skripsi : “Pelaksanaan Upah Mengupah 

Dalam Membersihkan Bawang Menurut Perspektif Fiqh 

Muamalah” skripsi ini menceritakan bahwa di Desa Sawah 

Ampang Nagari Muaro Paneh melakukan pelaksanaan sistem upah 

mengupah dalam membersihkan bawang dengan cara majikan 

memberikan bawang kepada agen, kemudian agen memberikan 50 

kg bawang kotor kepada masing-masing buruh. Upah 1 kg bawang 

yang sudah dibersihkan adalah Rp. 1000,. Setelah ditimbang buruh 

akan menerima upah sesuai berapa berat bawang yang mampu 

dibersihkan buruh, akan tetapi dalam sistem penimbangan ini 

pemilik usaha tidak menghitung kelebihan bawang yang 

dibersihkan oleh buruh. Begitupun dengan buruh-buruh lainnya. 
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Maka pembayaran upah di Desa Sawah Ampang Nagari Muaro 

Paneh tidak sesuai dengan Hukum Islam dan pengelola usaha 

mencari keuntungan dan mengambil hak orang lain dan merugikan 

pihak yang bersangkutan.
14

  

Utari Nur Permadi judul skripsi : “Tinjauan Hukum Islam 

Tentang Upah Mengupah Buruh Tani Tanpa Akad Diawal” skripsi 

ini membahas tentang pelaksanaan pengupahan terhadap buruh 

yang terdapat di Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji Lampung 

Selatan, menggunakan sistem pembayaran upah setelah pekerjaan 

yang diberikan oleh pemberi jasa sudah berakhir. Tidak adanya 

penjelasan kisaran nominal upah yang akan diberikan. Karena hal 

ini didasarkan pada kebiasaan yang terdapat di Desa Sidoharjo 

Kecamatan Way Panji Lampung Selatan. Prakteknya mereka tidak 

melakukan akad upah-mengupah yang jelas terlebih seperti tidak 

jelas nominal upah dan tidak adanya kesepakatan hak-hak dan 

kewajiban yang jelas dalam prakteknya.
15

 

Aziz Muslim judul skripsi : “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

Terhadap Pengupahan Buruh Tani di Desa Ciakar Kecamatan 

Cijulang Kabupaten Pangandaran” skripsi ini menceritakan bahwa 

pengupahan buruh tani di Desa Ciakar dilaksanakan dengan adanya 

perintah atau permintaan dari pemilik sawah atau pengelola kepada 

buruh tani; Pembayaran upahnya tidak diberikan langsung setelah 

buruh tani selesai bekerja melainkan ditangguhkan hingga waktu 

panen selesai, dengan bergantung pada hasil padi, dengan prosenta 

seupah 10:2 kulak dan 100:5 kg yang masih berupa bawon. 

Relevansinya disini termasuk kedalam akad yang fasid dan tidak 

dibolehkan dalam Islam, karena ada salah satu syarat dari rukun 

ijarah yang tidak terpenuhi yaitu pada ujrah (upah), karena 

mengandung unsur gharar dan adanya ketidakadilan dalam 

                                                           
14

 Hayatul  Nupus, “Pelaksanaan Upah  Mengupah  Dalam  Membersihkan 

Bawang  Menurut  Perspektif  Fiqh Mu‟amalah” (Skripsi, IAIN BatuSangkar, 2020). 
15

 Utari Nur Permadi, “Tinjauan  Hukum  Islam Tentang Upah Mengupah 

Buruh Tani Tanpa Akad Diawal” (Skripsi, Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN 

Lampung, 2019). 
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pembagian upahnya, selain itu aspek madharatnya lebih besar 

dirasakan oleh para buruh tani daripada kemaslahatannya.
16

 

Berdasarkan kajian terdahulu tersebut, bahwa peneliti tidak 

menemukan kesamaan permasalahan, perbedaan skripsi terdahulu 

dengan skripsi saat ini adalah bahwa penelitian ini lebih 

memfokuskan terhadap pelaksanaan pembayaran upah dan 

pemotongan upah tidak sesuai dengan rukun dan syarat upah 

mengupah berdasarkan hukum Islam. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
17

 Data 

yang diperoleh melalui penelitian ini yakni dengan cara empiris 

(teramati) yang mempunyai kriteria yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif. Berdasarkan 

hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan 

yaitu cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan.  

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian field reseacrh ( 

penelitian lapangan ) yaitu suatu penelitian yang dilakukan 

dalam kancah kehidupan yang sebenarnya. Dinamakan studi 

lapangan karena tempat penelitian ini di lapangan kehidupan 

masyarakat. Pada hakikatnya penelitian lapangan merupakan 

metode untuk menemukan secara khusus dan realitis tentang 

apa yang terjadi di masyarakat.
18

 

                                                           
16

 Aziz Muslim, “Tinjauan Hukum Ekonomi  Syariah Terhadap Pengupahan 

Buruh Tani di Desa Ciakar Kecamatan Cijulang Kabupaten Pengandaran” (Skripsi, 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2019). 
17 Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Research ( Bandung : Social 

Mandar Maju, 1996), h.33.  
18 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cetakan ke-

1( Bandung : Alfabeta, 2019), h.28. 
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Dalam hal ini akan langsung mengamati sistem 

pelaksanaan pembayaran upah buruh dalam pembungkusan 

garam di Kelurahan Way Dadi Kecamatan Sukarame Bandar 

Lampung. Selain lapangan penelitian ini juga menggunakan 

penelitian kepustakaan (library reseacrh), yaitu penelitian 

yang menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa 

buku, catatan, maupun hasil penelitian terlebih dahulu, yang 

relevan dengan masalah yang diangkat untuk diteliti sebagai 

pendukung dalam melakukan penelitian. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu penelitian 

yang dilakukan dengan tujuan untuk mendeskriptifkan satu 

atau lebih variabel tanpa perlu membandingkan atau mencari 

hubungan antarvariabel untuk menggambarkan mengenai 

pelaksanaan pembayaran upah buruh setelah garam dipak 

dan diperjualbelikan ditinjau dari perspektif hukum Islam. 

Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk memberi gambaran 

tentang fakta atau populas tertentu secara sistematis, aktual, 

dan cermat.
19

 

2. Sumber Data  

Fokus penelitian ini lebih pada persoalan pelaksanaan 

pembayaran upah buruh pembungkus garam yang tidak sesuai 

dengan janji awal dan ketidaktepatan waktu yang diberikan dan 

resiko para pekerja terhadap fasilitas yang kurang memadai 

dalam Tinjauan Hukum Islam. Oleh karna itu sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Data Primer  

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan 

data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang 

dicari. Adapun data penelitian ini akan diperoleh dari 

                                                           
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

Cetakan-15 ( Jakarta : RinekaCipta, 2019), h.413. 
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responden langsung di Kelurahan Way Dadi Kecamatan 

Sukarame Bandar Lampung sebagai tempat penelitian. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui pihak-

pihak lain, tidak langsung dari subjek penelitiannya.
20

 

Peneliti menggunakan data ini sebagai data pendukung yang 

berhubungan dengan penelitian. Sumber data yang diperoleh 

dari buku-buku, jurnal, artikel, serta bahan lainnya yang 

terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

adalah sejumlah manusia atau unit yang mempunyai 

karakteristik yang sama, keseluruhan atau himpunan orang, 

benda (hidup atau mati), kejadian kasus-kasus, waktu atau 

tempat, dengan ciri yang sama.
21

 Populasi dalam penelitian 

ini penulis mengambil atau mencari sejumlah 1 (satu)  orang 

pemilik usaha pembungkus garam, 5 (lima) orang pekerja 

buruh pembungkus garam. 

b. Sampel  

adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya 

hendak di teliti. Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim apabila 

subjek kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya adalah penelitian populasi. Selanjutnya jika 

subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau lebih. 

Karena populasi dalam penelitian ini kurang dari 100, maka 

keseluruhan populasi dijadikan sampel, jadi sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 6 orang, terdiri dari 1 orang pemilik 

pabrik garam dan 5 orang sebagai pekerja pembungkus 

garam. Karena populasi keseluruhan dijadikan sampel maka 

penelitian ini dinamakan dengan penelitian populasi. 

                                                           
20 Ibid.  
21 Suharmi Sukanto, Prosedur Penelitian, (Jakarta :Rineka Cipta, 1993), h. 

102.    
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4. Tehnik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang dapat digunakan untuk 

membahas persoalan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu 

berupa : 

a. Observasi 

Observasi adalah mengadakan pengamatan secara 

langsung pada obyek yang diteliti dengan maksud melihat, 

mengamati, merasakan, kemudian memahami pengetahuan 

dari sebuah fenomena bedasarkan pengetahuan dan gagasan 

yang sudah diketahui sebelumnya untuk mendapatkan 

informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan 

suatu penelitian.
22

 Observasi dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara langsung di tempat penelitian 

yaitu Kelurahan Way Dadi Kecamatan Sukarame Bandar 

Lampung, dengan demikian akan dapat memperoleh data 

yang tepat dan akurat.  

b.  Wawancara (Interview)  

Wawancara (Interview) adalah kegiatan pengumpulan 

data primer yang bersumber langsung dari responden 

peneliti di lapangan (lokasi).
23

 Wawancara guna menggali 

informasi secara langsung kepada pihak-pihak terkait di 

tempat penelitian yaitu orang yang dijadikan sebagai subjek 

wawancara di Kelurahan Way Dadi Kecamatan Sukarame 

Bandar Lampung. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara digunakan untuk mencari data 

mengenai hal-hal variabel berupa catatan, transkip, buku, 

surat kabar, majalah, agenda, dan sebagainya.
24

 

Pelaksanaannya dengan menggunakan catatan baik berupa 

arsip-arsip atau dokumentasi, maupun keterangan yang 

                                                           
22 Ibid. h. 74. 
23 Ibid. h. 137. 
24 Ibid. h. 85.  
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berkaitan dengan pelaksanaan pembayaran upah buruh 

pembungkus garam. 

5. Tehnik  Pengolah Data  

Pengolah data adalah melakukan analisis terhadap data 

dengan metode dan cara-cara tertentu yang berlaku dalam 

peneliti. Pengolahan data umumnya dilakukan dengan cara : 

a. Pemeriksaan data (editing) yaitu pemeriksaan kembali 

semua data yang diperoleh terutama dari kelengkapanya, 

kejelasan makna, kesesuaian serta relevansinya dengan data 

lain.
25

 

b. Sistematika Data yaitu kegiatan menabulasi secara sistematis 

data yang sudah diedit dan diberi tanda dalam bentuk tabel-

tabel yang berisi angka-angka dan persentase apabila data itu 

kualitatif, mengelompokan secara sistematis data yang sudah 

di edit dan diberi tanda itu menurut klasifikasi data dan 

urusan masalah apabila data itu kuantitatif penyusunan data 

memudahkan analisis data.
26

 

6. Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian empiris atau lapangan 

dengan mengkaji atau menganalisis data-data yang didapatkan 

dalam penelitian melalui wawancara dan dokumentasi dengan 

sumber data seperti undang-undang, buku, jurnal untuk 

memperoleh hasil yang efisien dan sempurna sesuai dengan 

harapan.  

Metode analisis yang dipakai adalah Deskriptif Kualitatif, 

yaitu analisa yang menggambarkan keadaan atau status 

fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian dipisahkan 

menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 

 

 

                                                           
25  Bambang Waluyo, Penelitian  Hukum  Dalam Praktek ( Jakarta : 

SinarGrapik, 2008), h.73. 
26 Ibid, h.107. 
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I. Sistematika Pembahasan  

Untuk lebih mempermudah pembahasan dan penulisan pada 

skripsi ini maka penulis mengklarifikasikan permasalahan dalam 

beberapa bab, dengan sistematika pembahasan sebagai berikut :  

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan 

atau membahas secara singkat dan sederhana tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode 

penelitian, kerangka teori, dan sistematika pembahasan serta 

menjadi dasar atau acuan dalam penulisan skripsi ini. 

Bab kedua adalah bab yang membahas secara umum tentang 

tinjuan hukum islam terhadap pelaksanaan pembayaran upah, yang 

terdiri dari pengertian upah dan sistem upah yang dikeluarkan oleh 

pabrik pembungkus garam kepada tenaga kerjanya serta 

instrument-instrument di dalamnya, pengertian Hukum Islam dan 

bentuk-bentuknya, serta mekanisme pelaksanaan pembayaran upah 

buruh.  

Bab ketiga merupakan bab yang membahas tentang sejarah 

singkat berdirinya pabrik pembungkus garam serta membahas 

tentang praktik pelaksanaan pembayaran upah kepada para buruh.  

Bab keempat adalah bab yang membahas tentang analisis hasil 

penelitian, pembahasan tersebut untuk mengetahui hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh penulis. 

Bab kelima pada bab ini meliputi penutup yang terdiri dari 

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian, sehingga pada bab ini 

dapat diketahui bagaimana sistem pelaksanaan pembayaran upah 

dalam tinjauan hukum Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan yang telah dijelaskan di atas maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan, yaitu:  

Dalam praktik pembayaran upah di Home Industry Garam 

KK Kelurahan Way Dadi Kecamatan Sukarame Bandar Lampung 

memakai sistem dengan hasil kerja, yaitu pemberian upah yang di 

dasarkan atas perhitungan imbalan suatu pekerjaan secara 

menyeluruh. Dan sistem pembayarannya dilakukan perhari, 

perolehan upahnya dibayarkan berdasarkan hitungan banyaknya 

garam yang dibungkus.  

1. Waktu pelaksanaan pembayaran upah buruh/pekerja 

pembungkus garam dilakukan dengan cara setiap para 

pekerja mampu membungkus garam sebanyak 50pak/jam 

bahkan lebih dengan upah yang diberikan sebesar Rp. 

300/pak,  sehingga mendapatkan upah sebesar Rp. 15.000 

untuk perjamnya. jika dikali tujuh jam perhari maka sehari 

mendapatkan upah sebesar Rp. 105.000, perminggu 

mendapatkan upah sebesar Rp. 630.000, dan perbulan 

mendapatkan upah sebesar Rp. 2.520.000. Namun dalam 

pelaksanaan pembayaran upah terdapat adanya pemotongan 

dan upahnya ada yang tidak dibayarkan secara langsung 

pada waktu penggajian oleh pemilik Garam KK, karena 

mengalami keterlambatan dalam menerima upah.  

2. Tinjauan hukum Islam tentang pelaksanaan pembayaran 

upah pembungkus garam, bahwa pelaksanaan pembayaran 

yang terjadi di Home Industry garam KK banyak yang 

bertentangan dengan aturan hukum Islam yang ada, seperti 

misalnya tidak adanya kepastian tanggal pembayaran upah, 

pemotongan upah tanpa sepengetahun pekerja, upah yang 

tidak dibayarkan secara langsung sangat bertentangan 

dengan aturan hukum Islam.  
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil pembahasan penulis memberikan saran-

saran kepada pemilik usaha garam KK sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian penulis memberikan saran kepada 

pemilik Home Industry garam KK harus menjelaskan upah 

kepada pabrik garam KK sebelum melakukan pekerjaanya 

supaya tidak menimbulkan perselihan. 

2. Kepada buruh yang bekerja  hendaklah memperhatikan lagi 

hak-hak pekerja dan sistem upah tersebut harus sesuai 

dengan prinsip keadilan, untuk itu diharapkan pihak pemilik 

usaha menerapkan standar upah bagi para pekerjanya agar 

prinsip-prinsip tersebut dapat terlaksana dengan baik serta 

memberikan manfaat antara kedua belah pihak.  
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